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Alexander Marwata

Kalau nanti posisi yang bersangkutan 
ada di mana dan sudah bisa dipastikan 

pasti akan kami jemput

MENGAPA HARUN MASIKU 
BELUM DITANGKAP?

Penanganan kasus 
Harun Masiku, 
tersangka kasus 
dugaan penyuapan 
terkait pergantian 
antarwaktu (PAW) 
anggota DPR 
periode 2019-2024 
semakin tidak jelas.

Selain itu, Alex juga men-
gaku pengetahuan KPK men-
genai informasi keberadaan 
Harun Masiku juga terbatas.

“Mungkin juga keterba-
tasan informasi di mana yang 
bersangkutan itu,” ujar Alex.

Alex mengatakan, kerja 
sama antara KPK dengan 
Polri dan Inyerpol akan 
mempermudah KPK menca-
ri jejak Harun Masiku. Ia 
mengeklaim akan menjem-
put Harun Masiku setelah 
keberadaannya dipastikan.

“Kalau nanti posisi yang 
bersangkutan ada di mana 
dan sudah bisa dipastikan 
pasti akan kami jemput,” 
tuturnya.

Untuk menyelesai-
kan kasus Harun Masiku, 
Koordinator Masyarakat 
Anti-Korupsi Indonesia 
(MAKI), Boyamin Saiman 
sampai menyurati Komi-
si Pemberantasan Korupsi 
(KPK).

Surat tersebut berisikan 
permohonan agar tersangka 
sekaligus buronan Harun 
Masiku (HM) diadili secara  
in absentia.

“Untuk menjaga marwah 
atau kehormatan KPK , un-
tuk menegakkan hukum 
yang berkeadilan, MAKI 
telah mengajukan permo-

honan proses hukum tanpa 
kehadiran HM (in absentia) 
mulai penyidikan, penun-
tutan dan persidangan di 
Pengadilan Tipikor,” kata 
Boyamin.

Berdasarkan hasil pe-
nelusuran Boyamin, Harun 
Masiku hilang dan belum 
ditemukan sudah lebih dari 
tiga tahun.

Sementara untuk status 
buronan Harun, kata Boya-
min, sudah berjalan sekira 
1,5 tahun. Oleh karenanya 
kata Boyamin, MAKI bersu-
rat ke email pengaduan KPK 
untuk menyidangkan Harun 
Masiku dengan ketidakhadi-
ran (in absentia).

“Permohonan telah di-
kirim hari ini via akun email 
Pengaduan Masyarakat KPK. 
Semoga permohonan ini se-
gera dapat respon positif dan 
tidak terlalu lama dilakukan 
proses in absentia terhadap 
HM,” ungkapnya.

Menurut Boyamin, lang-
kah persidangan atau pen-
gadilan in absentia terhadap 
Harun Masiku untuk men-
jaga nama baik KPK dalam 
memberantas korupsi di 
mata seluruh masyarakat 
Indonesia. Sebab, Harun 
Masiku sudah lama menjadi 
sorotan publik dan hingga 

Jakarta, HanTer - Pada-
hal kasusnya sudah bergu-
lir hampir 3 tahun. Masih 
misteriusnya politisi PDIP 
tersebut membuat sejum-
lah pihak bersuara. Pimpi-
nan KPK pun dinilai sea-
kan melupakan kasus yang 
sempat menjadi perhatian 
publik itu.

W a k i l  K e t u a  K P K 
Alexander Marwata menga-
takan, komisi antirasuah be-
kerja sama dengan interpol 
dan Polri untuk melakukan 
pencarian.

“Dan bagaimana Ha-
run Masiku, itu juga masih 
dicari,” kata Alex di Jakarta, 
kemarin

Alex mengaku KPK me-
miliki keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM). Ka-
rena itu, pihaknya menjalin 
kerja sama dengan Interpol 
dan Polri.

Selain itu, Alex juga men-
gaku pengetahuan KPK men-
genai informasi keberadaan 
Harun Masiku juga terbatas.

Alex mengaku KPK me-
miliki keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM). Ka-
rena itu, pihaknya menjalin 
kerja sama dengan Interpol 
dan Polri.

ISTIMEWA

LIPUTAN KHUSUS

Febri Diansyah, mantan 
juru bicara KPK. Ia mem-
pertanyakan keseriusan 
Pimpinan KPK era Firli Ba-
huri yang belum mampu 
menangkap daftar pencarian 
orang (DPO) Harun Masiku 
yang lebih dari dua tahun, 
KPK tak mampu menang-
kapnya.

“Dah berapa purnama 
sih ini KPK gak mampu 
tangkap Harun Masiku? 
Kalau dihitung dari Januari 
2020 berarti sekitar 27 pur-
nama,” kata Febri dalam cui-
tan pada akun media sosial 
Twitter pribadinya.

Karena itu, komitmen 
Firli Bahuri Cs dipertanya-
kan untuk bisa serius me-
nangkap Harun Masiku. 
Terlebih, masa jabatan Firli 
Bahuri sebagai pimpinan 
KPK tersisa 1,5 tahun.

“Jika dihitung dari masa 
jabatan Pimpinan KPK ‘era 
baru’ ini, waktu tersisa (sisa 
masa jabatan) tinggal 1,5 
tahun lagi,” ujar Febri.

Melibatkan Interpol
Untuk perburuan Harun 

Masiku, Sekretaris National 
Central Bureau (NCB) Divisi 
Hubungan Internasional 
(Hubiter) Polri Brigjen Pol 
Amur Chandra juga menye-
butkan bahwa saat ini pe-
nerbitan red notice Harun 
Masiku sudah direspons 
sejumlah negara anggota 
Interpol, termasuk di kawa-
san ASEAN dan Asia Pasi-
fik. Namun Amur enggan 
menyebutkan secara detail 
jumlah dan nama-nama ne-
gara anggota Interpol yang 
telah merespons red notice 
tersebut.

“Sudah beberapa negara 
merespons permintaan kita 
dan menyatakan bahwa sub-
jek red notice belum ditemu-
kan dalam data perlintasan 
di negara mereka. Jumlah 
negaranya tidak bisa saya 
sebutkan ya,” kata Amur.

Interpol Indonesia telah 
mengajukan permintaan 
red notice Harun Masiku 
ke Markas Besar Interpol 
di Lyon, Prancis. Red notice 
Harun Masiku telah ter-
bit sejak sebulan yang lalu 
tanpa dipublikasikan untuk 
dilihat secara umum.

Penyidik KPK dan Polri 
sepakat tidak mempubli-
kasikan red notice Harun 
Masiku guna dilihat secara 
umum untuk mempercepat 
proses terbitnya surat pence-
kalan tingkat internasional 
tersebut.

Red notice Harun Ma-
siku disebar ke 194 negara 
anggota Interpol melalui Ja-
ringan Interpol I-24/7 yang 
bekerja selama 24 jam dalam 
sehari dan tujuh hari dalam 
seminggu. Meski demikian, 
Amur meyakini tanpa dipub-
likasikan red notice Harun 
Masiku secara umum, red 
notice tersebut telah dires-
pons 194 negara anggota 
Interpol. Termasuk surat 
khusus yang dikirimkan 
Interpol Indonesia kepada 
negara-negara tetangga di 
kawasan ASEAN dan Asia 
Pasifi k.

Amur menyebutkan 
langkah tidak mempublika-
sikan red notice tersangka 
juga dilakukan sebagian 
negara anggota Interpol. 
“Hampir semua negara an-
ggota Interpol tidak “pub-
lish” tersangkanya, tetapi 
langsung tersangka atau red 
notice ke seluruh anggota 
melalui jalur Lyon (Markas 
Besar Interpol),” kata Amur.

Sampai saat ini Inter-
pol Indonesia masih ber-
komunikasi dengan be-
berapa negara untuk terus 
mendeteksi di pintu masuk 
negaranya masing-masing 
untuk melacak keberadaan 
subjek red notice Harun 
Masiku. Amur memastikan 
penerbitan red notice Ha-
run Masiku, keberadaannya 
akan terlacak di semua pintu 
perlintasan semua negara 
anggota Interpol dengan 
menggunakan sistem Jarin-
gan Interpol I-24/7.

“Jadi  enggak  usah 
khawatir tidak publish untuk 
umum tetapi dalam sistem 
I-24/7 itu sudah masuk se-
mua, kecil kemungkinan ka-
lau subjek melintas melalui 
jalur resmi akan lolos, sangat 
kecil kemungkinan Interpol 
seluruh dunia sudah men-
data dan meng-”alert” (pe-
ringatan-red) di setiap pintu 
perbatasan,” ujar Amur.  

 Safari

kini belum juga ditemukan.
Sebelumnya, untuk me-

nemukan Harun Masiku, 
Boyamin juga telah meng-
gelar sayembara.

Komitmen Firli 
Dipertanyakan

Tidak adanya penyele-
saian kasus Harun Masiku 
juga dipertanyakan oleh 

ALEXANDER MARWATA
ISTIMEWA

NAMA BAIK Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) mulai terco-
reng dengan belum ditangkapnya 
buronan Harun Masiku.

“Tentu itu pekerjaan rumah 
bagi KPK dalam memburu Ha-
run Masiku. Jangan sampai 
masyarakat itu bertanya-tanya 
terus, jangan sampai masyarakat 
terus menduga-duga, dan jangan 
sampai masyarakat kecewa 
terhadap karena buronan Harun 
Masiku tidak ditangkap,” kata 
Akademisi Ujang Komarudin 
kepada Harian Terbit di Jakarta, 
Minggu (31/7/2022)

Pengamat politik dari Uni-
versitas Al-Azhar Indonesia ini 
menerangkan, “Sesungguhnya 
ada permainan politik apa? Apa-
kah karena ada keterkaitan orang 
lain, pihak orang partai gitu ya? 
Apakah kasus harun masiku ini 
dianggap melibatkan banyak 
pihak, atau bisa diduga terkait 
dengan misalkan petinggi partai 
dan lain-lain sebagainya, maka 
persoalannya menjadi rumit, 
menjadi sulit, sehingga sulit 
ditemukan,” ulas Ujang.

Lanjutnya lagi bahwa masya-
rakat sudah pasti menilai KPK ini 

apakah masih becus atau me-
mang sudah banyak yang tidak 
beres. “Kita tidak tahu apakah 
memang (Harun Masiku) buron, 
atau disembunyikan oleh orang, 
atau memang kemana? Inikan 
spekulasi yang ada (tersebar) 
pada rakyat. Masyarakat kita kan 
tidak bodoh dengan persoalan 
harun masiku ini, oleh karena 
KPK agar bisa dipercaya oleh 
publik maka ya sesegera secepat 
mungkin untuk bisa memburu 
dan menangkap Harun Masiku,” 
ungkapnya. 

 Danial

Nama Baik KPK Tercoreng

KOMISI PEMBERANTASAN 
KORUPSI (KPK) hingga kini 
tak kunjung menangkap Harun 
Masiku. Padahal, KPK telah me-
masukkan Harun Masiku sebagai 
DPO sejak Januari 2020.

Pengamat Hukum Pidana 
dari Universitas Trisakti, Azmi 
Syahputra, menilai bahwa, 
masyarakat tentu meragukan 
kinerja KPK yang lamban me-
nangkap tersangka kasus suap 
Komisioner Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Wahyu Setiawan.

“Kasus Harun Masiku yang 
belum juga tertangkap hingga 
hari ini dapat dimaknai pimpi-
nan KPK abai terhadap amanah 
kepentingan masyarakat dan 
perintah Undang undang KPK 
serta sebagai kemerosotan ki-
nerja KPK,” kata Azmi di Jakarta, 
Minggu (31/7/2022).

Dengan belum tertangkap-
nya Harun Masiku, kata Azmi, 
maka KPK jangan menyalahkan 
masyarakat yang selalu mendu-
ga-duga atau berprasangka buruk 

terhadap lembaga antirasuah itu 
sendiri.

“Ini semua akibat ketidakjela-
san KPK sendiri yang tidak segera 
menuntaskan kasus ini yang 
mana sudah dua tahun lamanya 

belum juga terciduk,” kata Azmi.
Maka dari itu, lanjut Azmi, 

perlu kejujuran terkait apa yang 
menjadi kesulitan KPK menang-
kap politikus PDIP itu.

 Sammy

Komitmen Pimpinan 
Patut Dipertanyakan

AZMI SYAHPUTRA
ISTIMEWA
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Penanganan kasus 
Harun Masiku, 
tersangka kasus 
dugaan penyuapan 
terkait pergantian 
antarwaktu (PAW) 
anggota DPR 
periode 2019-2024 
semakin tidak jelas.

Selain itu, Alex juga men-
gaku pengetahuan KPK men-
genai informasi keberadaan 
Harun Masiku juga terbatas.

“Mungkin juga keterba-
tasan informasi di mana yang 
bersangkutan itu,” ujar Alex.

Alex mengatakan, kerja 
sama antara KPK dengan 
Polri dan Inyerpol akan 
mempermudah KPK menca-
ri jejak Harun Masiku. Ia 
mengeklaim akan menjem-
put Harun Masiku setelah 
keberadaannya dipastikan.

“Kalau nanti posisi yang 
bersangkutan ada di mana 
dan sudah bisa dipastikan 
pasti akan kami jemput,” 
tuturnya.

Untuk menyelesai-
kan kasus Harun Masiku, 
Koordinator Masyarakat 
Anti-Korupsi Indonesia 
(MAKI), Boyamin Saiman 
sampai menyurati Komi-
si Pemberantasan Korupsi 
(KPK).

Surat tersebut berisikan 
permohonan agar tersangka 
sekaligus buronan Harun 
Masiku (HM) diadili secara  
in absentia.

“Untuk menjaga marwah 
atau kehormatan KPK , un-
tuk menegakkan hukum 
yang berkeadilan, MAKI 
telah mengajukan permo-

honan proses hukum tanpa 
kehadiran HM (in absentia) 
mulai penyidikan, penun-
tutan dan persidangan di 
Pengadilan Tipikor,” kata 
Boyamin.

Berdasarkan hasil pe-
nelusuran Boyamin, Harun 
Masiku hilang dan belum 
ditemukan sudah lebih dari 
tiga tahun.

Sementara untuk status 
buronan Harun, kata Boya-
min, sudah berjalan sekira 
1,5 tahun. Oleh karenanya 
kata Boyamin, MAKI bersu-
rat ke email pengaduan KPK 
untuk menyidangkan Harun 
Masiku dengan ketidakhadi-
ran (in absentia).

“Permohonan telah di-
kirim hari ini via akun email 
Pengaduan Masyarakat KPK. 
Semoga permohonan ini se-
gera dapat respon positif dan 
tidak terlalu lama dilakukan 
proses in absentia terhadap 
HM,” ungkapnya.

Menurut Boyamin, lang-
kah persidangan atau pen-
gadilan in absentia terhadap 
Harun Masiku untuk men-
jaga nama baik KPK dalam 
memberantas korupsi di 
mata seluruh masyarakat 
Indonesia. Sebab, Harun 
Masiku sudah lama menjadi 
sorotan publik dan hingga 

Jakarta, HanTer - Pada-
hal kasusnya sudah bergu-
lir hampir 3 tahun. Masih 
misteriusnya politisi PDIP 
tersebut membuat sejum-
lah pihak bersuara. Pimpi-
nan KPK pun dinilai sea-
kan melupakan kasus yang 
sempat menjadi perhatian 
publik itu.

W a k i l  K e t u a  K P K 
Alexander Marwata menga-
takan, komisi antirasuah be-
kerja sama dengan interpol 
dan Polri untuk melakukan 
pencarian.

“Dan bagaimana Ha-
run Masiku, itu juga masih 
dicari,” kata Alex di Jakarta, 
kemarin

Alex mengaku KPK me-
miliki keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM). Ka-
rena itu, pihaknya menjalin 
kerja sama dengan Interpol 
dan Polri.

Selain itu, Alex juga men-
gaku pengetahuan KPK men-
genai informasi keberadaan 
Harun Masiku juga terbatas.

Alex mengaku KPK me-
miliki keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM). Ka-
rena itu, pihaknya menjalin 
kerja sama dengan Interpol 
dan Polri.

ISTIMEWA

LIPUTAN KHUSUS

Febri Diansyah, mantan 
juru bicara KPK. Ia mem-
pertanyakan keseriusan 
Pimpinan KPK era Firli Ba-
huri yang belum mampu 
menangkap daftar pencarian 
orang (DPO) Harun Masiku 
yang lebih dari dua tahun, 
KPK tak mampu menang-
kapnya.

“Dah berapa purnama 
sih ini KPK gak mampu 
tangkap Harun Masiku? 
Kalau dihitung dari Januari 
2020 berarti sekitar 27 pur-
nama,” kata Febri dalam cui-
tan pada akun media sosial 
Twitter pribadinya.

Karena itu, komitmen 
Firli Bahuri Cs dipertanya-
kan untuk bisa serius me-
nangkap Harun Masiku. 
Terlebih, masa jabatan Firli 
Bahuri sebagai pimpinan 
KPK tersisa 1,5 tahun.

“Jika dihitung dari masa 
jabatan Pimpinan KPK ‘era 
baru’ ini, waktu tersisa (sisa 
masa jabatan) tinggal 1,5 
tahun lagi,” ujar Febri.

Melibatkan Interpol
Untuk perburuan Harun 

Masiku, Sekretaris National 
Central Bureau (NCB) Divisi 
Hubungan Internasional 
(Hubiter) Polri Brigjen Pol 
Amur Chandra juga menye-
butkan bahwa saat ini pe-
nerbitan red notice Harun 
Masiku sudah direspons 
sejumlah negara anggota 
Interpol, termasuk di kawa-
san ASEAN dan Asia Pasi-
fik. Namun Amur enggan 
menyebutkan secara detail 
jumlah dan nama-nama ne-
gara anggota Interpol yang 
telah merespons red notice 
tersebut.

“Sudah beberapa negara 
merespons permintaan kita 
dan menyatakan bahwa sub-
jek red notice belum ditemu-
kan dalam data perlintasan 
di negara mereka. Jumlah 
negaranya tidak bisa saya 
sebutkan ya,” kata Amur.

Interpol Indonesia telah 
mengajukan permintaan 
red notice Harun Masiku 
ke Markas Besar Interpol 
di Lyon, Prancis. Red notice 
Harun Masiku telah ter-
bit sejak sebulan yang lalu 
tanpa dipublikasikan untuk 
dilihat secara umum.

Penyidik KPK dan Polri 
sepakat tidak mempubli-
kasikan red notice Harun 
Masiku guna dilihat secara 
umum untuk mempercepat 
proses terbitnya surat pence-
kalan tingkat internasional 
tersebut.

Red notice Harun Ma-
siku disebar ke 194 negara 
anggota Interpol melalui Ja-
ringan Interpol I-24/7 yang 
bekerja selama 24 jam dalam 
sehari dan tujuh hari dalam 
seminggu. Meski demikian, 
Amur meyakini tanpa dipub-
likasikan red notice Harun 
Masiku secara umum, red 
notice tersebut telah dires-
pons 194 negara anggota 
Interpol. Termasuk surat 
khusus yang dikirimkan 
Interpol Indonesia kepada 
negara-negara tetangga di 
kawasan ASEAN dan Asia 
Pasifi k.

Amur menyebutkan 
langkah tidak mempublika-
sikan red notice tersangka 
juga dilakukan sebagian 
negara anggota Interpol. 
“Hampir semua negara an-
ggota Interpol tidak “pub-
lish” tersangkanya, tetapi 
langsung tersangka atau red 
notice ke seluruh anggota 
melalui jalur Lyon (Markas 
Besar Interpol),” kata Amur.

Sampai saat ini Inter-
pol Indonesia masih ber-
komunikasi dengan be-
berapa negara untuk terus 
mendeteksi di pintu masuk 
negaranya masing-masing 
untuk melacak keberadaan 
subjek red notice Harun 
Masiku. Amur memastikan 
penerbitan red notice Ha-
run Masiku, keberadaannya 
akan terlacak di semua pintu 
perlintasan semua negara 
anggota Interpol dengan 
menggunakan sistem Jarin-
gan Interpol I-24/7.

“Jadi  enggak  usah 
khawatir tidak publish untuk 
umum tetapi dalam sistem 
I-24/7 itu sudah masuk se-
mua, kecil kemungkinan ka-
lau subjek melintas melalui 
jalur resmi akan lolos, sangat 
kecil kemungkinan Interpol 
seluruh dunia sudah men-
data dan meng-”alert” (pe-
ringatan-red) di setiap pintu 
perbatasan,” ujar Amur.  
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Sebelumnya, untuk me-
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mang sudah banyak yang tidak 
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publik maka ya sesegera secepat 
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dan menangkap Harun Masiku,” 
ungkapnya. 
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ISTIMEWA
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Alexander Marwata

Kalau nanti posisi yang bersangkutan 
ada di mana dan sudah bisa dipastikan 

pasti akan kami jemput

MENGAPA HARUN MASIKU 
BELUM DITANGKAP?

Penanganan kasus 
Harun Masiku, 
tersangka kasus 
dugaan penyuapan 
terkait pergantian 
antarwaktu (PAW) 
anggota DPR 
periode 2019-2024 
semakin tidak jelas.

Selain itu, Alex juga men-
gaku pengetahuan KPK men-
genai informasi keberadaan 
Harun Masiku juga terbatas.

“Mungkin juga keterba-
tasan informasi di mana yang 
bersangkutan itu,” ujar Alex.

Alex mengatakan, kerja 
sama antara KPK dengan 
Polri dan Inyerpol akan 
mempermudah KPK menca-
ri jejak Harun Masiku. Ia 
mengeklaim akan menjem-
put Harun Masiku setelah 
keberadaannya dipastikan.

“Kalau nanti posisi yang 
bersangkutan ada di mana 
dan sudah bisa dipastikan 
pasti akan kami jemput,” 
tuturnya.

Untuk menyelesai-
kan kasus Harun Masiku, 
Koordinator Masyarakat 
Anti-Korupsi Indonesia 
(MAKI), Boyamin Saiman 
sampai menyurati Komi-
si Pemberantasan Korupsi 
(KPK).

Surat tersebut berisikan 
permohonan agar tersangka 
sekaligus buronan Harun 
Masiku (HM) diadili secara  
in absentia.

“Untuk menjaga marwah 
atau kehormatan KPK , un-
tuk menegakkan hukum 
yang berkeadilan, MAKI 
telah mengajukan permo-

honan proses hukum tanpa 
kehadiran HM (in absentia) 
mulai penyidikan, penun-
tutan dan persidangan di 
Pengadilan Tipikor,” kata 
Boyamin.

Berdasarkan hasil pe-
nelusuran Boyamin, Harun 
Masiku hilang dan belum 
ditemukan sudah lebih dari 
tiga tahun.

Sementara untuk status 
buronan Harun, kata Boya-
min, sudah berjalan sekira 
1,5 tahun. Oleh karenanya 
kata Boyamin, MAKI bersu-
rat ke email pengaduan KPK 
untuk menyidangkan Harun 
Masiku dengan ketidakhadi-
ran (in absentia).

“Permohonan telah di-
kirim hari ini via akun email 
Pengaduan Masyarakat KPK. 
Semoga permohonan ini se-
gera dapat respon positif dan 
tidak terlalu lama dilakukan 
proses in absentia terhadap 
HM,” ungkapnya.

Menurut Boyamin, lang-
kah persidangan atau pen-
gadilan in absentia terhadap 
Harun Masiku untuk men-
jaga nama baik KPK dalam 
memberantas korupsi di 
mata seluruh masyarakat 
Indonesia. Sebab, Harun 
Masiku sudah lama menjadi 
sorotan publik dan hingga 

Jakarta, HanTer - Pada-
hal kasusnya sudah bergu-
lir hampir 3 tahun. Masih 
misteriusnya politisi PDIP 
tersebut membuat sejum-
lah pihak bersuara. Pimpi-
nan KPK pun dinilai sea-
kan melupakan kasus yang 
sempat menjadi perhatian 
publik itu.

W a k i l  K e t u a  K P K 
Alexander Marwata menga-
takan, komisi antirasuah be-
kerja sama dengan interpol 
dan Polri untuk melakukan 
pencarian.

“Dan bagaimana Ha-
run Masiku, itu juga masih 
dicari,” kata Alex di Jakarta, 
kemarin

Alex mengaku KPK me-
miliki keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM). Ka-
rena itu, pihaknya menjalin 
kerja sama dengan Interpol 
dan Polri.

Selain itu, Alex juga men-
gaku pengetahuan KPK men-
genai informasi keberadaan 
Harun Masiku juga terbatas.

Alex mengaku KPK me-
miliki keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM). Ka-
rena itu, pihaknya menjalin 
kerja sama dengan Interpol 
dan Polri.

ISTIMEWA

LIPUTAN KHUSUS

Febri Diansyah, mantan 
juru bicara KPK. Ia mem-
pertanyakan keseriusan 
Pimpinan KPK era Firli Ba-
huri yang belum mampu 
menangkap daftar pencarian 
orang (DPO) Harun Masiku 
yang lebih dari dua tahun, 
KPK tak mampu menang-
kapnya.

“Dah berapa purnama 
sih ini KPK gak mampu 
tangkap Harun Masiku? 
Kalau dihitung dari Januari 
2020 berarti sekitar 27 pur-
nama,” kata Febri dalam cui-
tan pada akun media sosial 
Twitter pribadinya.

Karena itu, komitmen 
Firli Bahuri Cs dipertanya-
kan untuk bisa serius me-
nangkap Harun Masiku. 
Terlebih, masa jabatan Firli 
Bahuri sebagai pimpinan 
KPK tersisa 1,5 tahun.

“Jika dihitung dari masa 
jabatan Pimpinan KPK ‘era 
baru’ ini, waktu tersisa (sisa 
masa jabatan) tinggal 1,5 
tahun lagi,” ujar Febri.

Melibatkan Interpol
Untuk perburuan Harun 

Masiku, Sekretaris National 
Central Bureau (NCB) Divisi 
Hubungan Internasional 
(Hubiter) Polri Brigjen Pol 
Amur Chandra juga menye-
butkan bahwa saat ini pe-
nerbitan red notice Harun 
Masiku sudah direspons 
sejumlah negara anggota 
Interpol, termasuk di kawa-
san ASEAN dan Asia Pasi-
fik. Namun Amur enggan 
menyebutkan secara detail 
jumlah dan nama-nama ne-
gara anggota Interpol yang 
telah merespons red notice 
tersebut.

“Sudah beberapa negara 
merespons permintaan kita 
dan menyatakan bahwa sub-
jek red notice belum ditemu-
kan dalam data perlintasan 
di negara mereka. Jumlah 
negaranya tidak bisa saya 
sebutkan ya,” kata Amur.

Interpol Indonesia telah 
mengajukan permintaan 
red notice Harun Masiku 
ke Markas Besar Interpol 
di Lyon, Prancis. Red notice 
Harun Masiku telah ter-
bit sejak sebulan yang lalu 
tanpa dipublikasikan untuk 
dilihat secara umum.

Penyidik KPK dan Polri 
sepakat tidak mempubli-
kasikan red notice Harun 
Masiku guna dilihat secara 
umum untuk mempercepat 
proses terbitnya surat pence-
kalan tingkat internasional 
tersebut.

Red notice Harun Ma-
siku disebar ke 194 negara 
anggota Interpol melalui Ja-
ringan Interpol I-24/7 yang 
bekerja selama 24 jam dalam 
sehari dan tujuh hari dalam 
seminggu. Meski demikian, 
Amur meyakini tanpa dipub-
likasikan red notice Harun 
Masiku secara umum, red 
notice tersebut telah dires-
pons 194 negara anggota 
Interpol. Termasuk surat 
khusus yang dikirimkan 
Interpol Indonesia kepada 
negara-negara tetangga di 
kawasan ASEAN dan Asia 
Pasifi k.

Amur menyebutkan 
langkah tidak mempublika-
sikan red notice tersangka 
juga dilakukan sebagian 
negara anggota Interpol. 
“Hampir semua negara an-
ggota Interpol tidak “pub-
lish” tersangkanya, tetapi 
langsung tersangka atau red 
notice ke seluruh anggota 
melalui jalur Lyon (Markas 
Besar Interpol),” kata Amur.

Sampai saat ini Inter-
pol Indonesia masih ber-
komunikasi dengan be-
berapa negara untuk terus 
mendeteksi di pintu masuk 
negaranya masing-masing 
untuk melacak keberadaan 
subjek red notice Harun 
Masiku. Amur memastikan 
penerbitan red notice Ha-
run Masiku, keberadaannya 
akan terlacak di semua pintu 
perlintasan semua negara 
anggota Interpol dengan 
menggunakan sistem Jarin-
gan Interpol I-24/7.

“Jadi  enggak  usah 
khawatir tidak publish untuk 
umum tetapi dalam sistem 
I-24/7 itu sudah masuk se-
mua, kecil kemungkinan ka-
lau subjek melintas melalui 
jalur resmi akan lolos, sangat 
kecil kemungkinan Interpol 
seluruh dunia sudah men-
data dan meng-”alert” (pe-
ringatan-red) di setiap pintu 
perbatasan,” ujar Amur.  

 Safari

kini belum juga ditemukan.
Sebelumnya, untuk me-

nemukan Harun Masiku, 
Boyamin juga telah meng-
gelar sayembara.

Komitmen Firli 
Dipertanyakan

Tidak adanya penyele-
saian kasus Harun Masiku 
juga dipertanyakan oleh 

ALEXANDER MARWATA
ISTIMEWA

NAMA BAIK Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) mulai terco-
reng dengan belum ditangkapnya 
buronan Harun Masiku.

“Tentu itu pekerjaan rumah 
bagi KPK dalam memburu Ha-
run Masiku. Jangan sampai 
masyarakat itu bertanya-tanya 
terus, jangan sampai masyarakat 
terus menduga-duga, dan jangan 
sampai masyarakat kecewa 
terhadap karena buronan Harun 
Masiku tidak ditangkap,” kata 
Akademisi Ujang Komarudin 
kepada Harian Terbit di Jakarta, 
Minggu (31/7/2022)

Pengamat politik dari Uni-
versitas Al-Azhar Indonesia ini 
menerangkan, “Sesungguhnya 
ada permainan politik apa? Apa-
kah karena ada keterkaitan orang 
lain, pihak orang partai gitu ya? 
Apakah kasus harun masiku ini 
dianggap melibatkan banyak 
pihak, atau bisa diduga terkait 
dengan misalkan petinggi partai 
dan lain-lain sebagainya, maka 
persoalannya menjadi rumit, 
menjadi sulit, sehingga sulit 
ditemukan,” ulas Ujang.

Lanjutnya lagi bahwa masya-
rakat sudah pasti menilai KPK ini 

apakah masih becus atau me-
mang sudah banyak yang tidak 
beres. “Kita tidak tahu apakah 
memang (Harun Masiku) buron, 
atau disembunyikan oleh orang, 
atau memang kemana? Inikan 
spekulasi yang ada (tersebar) 
pada rakyat. Masyarakat kita kan 
tidak bodoh dengan persoalan 
harun masiku ini, oleh karena 
KPK agar bisa dipercaya oleh 
publik maka ya sesegera secepat 
mungkin untuk bisa memburu 
dan menangkap Harun Masiku,” 
ungkapnya. 

 Danial

Nama Baik KPK Tercoreng

KOMISI PEMBERANTASAN 
KORUPSI (KPK) hingga kini 
tak kunjung menangkap Harun 
Masiku. Padahal, KPK telah me-
masukkan Harun Masiku sebagai 
DPO sejak Januari 2020.

Pengamat Hukum Pidana 
dari Universitas Trisakti, Azmi 
Syahputra, menilai bahwa, 
masyarakat tentu meragukan 
kinerja KPK yang lamban me-
nangkap tersangka kasus suap 
Komisioner Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Wahyu Setiawan.

“Kasus Harun Masiku yang 
belum juga tertangkap hingga 
hari ini dapat dimaknai pimpi-
nan KPK abai terhadap amanah 
kepentingan masyarakat dan 
perintah Undang undang KPK 
serta sebagai kemerosotan ki-
nerja KPK,” kata Azmi di Jakarta, 
Minggu (31/7/2022).

Dengan belum tertangkap-
nya Harun Masiku, kata Azmi, 
maka KPK jangan menyalahkan 
masyarakat yang selalu mendu-
ga-duga atau berprasangka buruk 

terhadap lembaga antirasuah itu 
sendiri.

“Ini semua akibat ketidakjela-
san KPK sendiri yang tidak segera 
menuntaskan kasus ini yang 
mana sudah dua tahun lamanya 

belum juga terciduk,” kata Azmi.
Maka dari itu, lanjut Azmi, 

perlu kejujuran terkait apa yang 
menjadi kesulitan KPK menang-
kap politikus PDIP itu.

 Sammy

Komitmen Pimpinan 
Patut Dipertanyakan

AZMI SYAHPUTRA
ISTIMEWA

Jakarta, HanTer—Pada-
hal kasusnya sudah bergulir 
hampir 3 tahun. Masih miste-
riusnya politisi PDIP tersebut 
membuat sejumlah pihak 
bersuara. Pimpinan KPK pun 
dinilai seakan melupakan 
kasus yang sempat menjadi 
perhatian publik itu.

W a k i l  K e t u a  K P K 
Alexander Marwata menga-
takan, komisi antirasuah be-
kerja sama dengan interpol 
dan Polri untuk melakukan 
pencarian.

“Dan bagaimana Harun 
Masiku, itu juga masih di-
cari,” kata Alex di Jakarta, 
kemarin

Alex mengaku KPK me-
miliki keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM). Ka-
rena itu, pihaknya menjalin 
kerja sama dengan Interpol 
dan Polri.

Selain itu, Alex juga 
mengaku pengetahuan KPK 
mengenai informasi keber-
adaan Harun Masiku juga 
terbatas.

Alex mengaku KPK me-

miliki keterbatasan sumber 
daya manusia (SDM). Ka-
rena itu, pihaknya menjalin 
kerja sama dengan Interpol 
dan Polri. Selain itu, Alex 
juga mengaku pengetahuan 
KPK mengenai informasi 
keberadaan Harun Masiku 
juga terbatas.

“Mungkin juga keter-
batasan informasi di mana 
yang bersangkutan itu,” 
ujar Alex.

Alex mengatakan, kerja 
sama antara KPK dengan 
Polri dan Inyerpol akan 
mempermudah KPK men-
cari jejak Harun Masiku. Ia 
mengeklaim akan menjem-
put Harun Masiku setelah 
keberadaannya dipastikan.

“Kalau nanti posisi yang 
bersangkutan ada di mana 
dan sudah bisa dipastikan 
pasti akan kami jemput,” 
tuturnya.

Untuk menyelesaikan 
kasus Harun Masiku, Ko-
ordinator Masyarakat Anti-
Korupsi Indonesia (MAKI), 
Boyamin Saiman sampai 
menyurati Komisi Pembe-
rantasan Korupsi (KPK).

Surat tersebut berisikan 
permohonan agar tersangka 
sekaligus buronan Harun 
Masiku (HM) diadili secara 
in absentia.

“Untuk menjaga marwah 
atau kehormatan KPK , untuk 
menegakkan hukum yang 
berkeadilan, MAKI telah 
mengajukan permohonan 
proses hukum tanpa keha-
diran HM (in absentia) mulai 
penyidikan, penuntutan dan 
persidangan di Pengadilan 
Tipikor,” kata Boyamin.

Berdasarkan hasil pe-
nelusuran Boyamin, Harun 
Masiku hilang dan belum 
ditemukan sudah lebih dari 
tiga tahun.

Sementara untuk status 
buronan Harun, kata Boya-
min, sudah berjalan sekira 
1,5 tahun. Oleh karenanya 
kata Boyamin, MAKI ber-
surat ke email pengaduan 
KPK untuk menyidangkan 
Harun Masiku dengan ke-
tidakhadiran (in absentia).

“Permohonan telah diki-
rim hari ini via akun email 
Pengaduan Masyarakat 
KPK. Semoga permohonan 

ini segera dapat respon po-
sitif dan tidak terlalu lama 
dilakukan proses in absentia 
terhadap HM,” ungkapnya.

Menurut Boyamin, lang-
kah persidangan atau peng-
adilan in absentia terhadap 
Harun Masiku untuk men-
jaga nama baik KPK dalam 
memberantas korupsi di 
mata seluruh masyarakat 
Indonesia. Sebab, Harun 
Masiku sudah lama menjadi 
sorotan publik dan hingga 
kini belum juga ditemukan.

Sebelumnya, untuk me-
nemukan Harun Masiku, 
Boyamin juga telah meng-
gelar sayembara. Komitmen 
Firli Dipertanyakan

Tidak adanya penyele-
saian kasus Harun Masiku 
juga dipertanyakan oleh 
Febri Diansyah, mantan 
juru bicara KPK. Ia mem-
pertanyakan keseriusan 
Pimpinan KPK era Firli 
Bahuri yang belum mampu 
menangkap daftar penca-
rian orang (DPO) Harun 
Masiku yang lebih dari dua 
tahun, KPK tak mampu 
menangkapnya.

“Dah berapa purnama 
sih ini KPK gak mampu 
tangkap Harun Masiku? 
Kalau dihitung dari Januari 
2020 berarti sekitar 27 pur-
nama,” kata Febri dalam cu-
itan pada akun media sosial 
Twitter pribadinya.

Karena itu, komitmen 
Firli Bahuri Cs dipertanya-
kan untuk bisa serius me-
nangkap Harun Masiku. 
Terlebih, masa jabatan Firli 
Bahuri sebagai pimpinan 
KPK tersisa 1,5 tahun.

“Jika dihitung dari masa 
jabatan Pimpinan KPK ‘era 
baru’ ini, waktu tersisa (sisa 
masa jabatan) tinggal 1,5 
tahun lagi,” ujar Febri.

Melibatkan Interpol
Untuk perburuan Harun 

Masiku, Sekretaris National 
Central Bureau (NCB) Divisi 
Hubungan Internasional 
(Hubiter) Polri Brigjen Pol 
Amur Chandra juga me-
nyebutkan bahwa saat ini 
penerbitan red notice Harun 
Masiku sudah direspons 
sejumlah negara anggota 
Interpol, termasuk di ka-

wasan ASEAN dan Asia Pa-
sifi k. Namun Amur enggan 
menyebutkan secara detail 
jumlah dan nama-nama ne-
gara anggota Interpol yang 
telah merespons red notice 
tersebut.

“Sudah beberapa negara 
merespons permintaan kita 
dan menyatakan bahwa sub-
jek red notice belum ditemu-
kan dalam data perlintasan 
di negara mereka. Jumlah 
negaranya tidak bisa saya 
sebutkan ya,” kata Amur.

Interpol Indonesia telah 
mengajukan permintaan 
red notice Harun Masiku 
ke Markas Besar Interpol 
di Lyon, Prancis. Red notice 
Harun Masiku telah terbit 
sejak sebulan yang lalu tan-
pa dipublikasikan untuk di-
lihat secara umum. Penyidik 
KPK dan Polri sepakat tidak 

mempublikasikan red notice 
Harun Masiku guna dilihat 
secara umum untuk mem-
percepat proses terbitnya 
surat pencekalan tingkat 
internasional tersebut.

Red notice Harun Ma-
siku disebar ke 194 negara 
anggota Interpol melalui 
Jaringan Interpol I-24/7 
yang bekerja selama 24 jam 
dalam sehari dan tujuh hari 
dalam seminggu. Meski 
demikian, Amur meyakini 
tanpa dipublikasikan red 
notice Harun Masiku secara 
umum, red notice tersebut 
telah direspons 194 negara 
anggota Interpol. Termasuk 
surat khusus yang diki-
rimkan Interpol Indonesia 
kepada negara-negara te-
tangga di kawasan ASEAN 
dan Asia Pasifik.

 Safari
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